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Perancangan Video Pembelajaran Mata Kuliah Teknologi Pengkondisian
Udara

Designe of Learning Videos for Air Conditioning Technology Courses

Danmi Rahmat Hades'", Andrizal?!, Irma Yulia Basri?, Muslim!

Abstrak

Keterbatasan jumlah dan kualitas media pembelajaran dalam pendidikan menghambat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah video
pembelajaran yang dapat mendukung pendidik dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang
digunakan adalah research and development (R&D), dengan partisipasi ahli materi, ahli media, dan
mahasiswa yang mengambil matakuliah teknologi pengkondisian udara di Universitas Negeri Padang
dengan jumlah 75 mahasiswa. Instrumen penelitian ini mencakup penggunaan kuisioner atau angket
yang diisi oleh para ahli untuk mengevaluasi validitas media yang dikembangkan, serta oleh mahasiswa
untuk menilai praktikalitasnya. Analisis data dilakukan dengan metode analisis deskriptif, dan respons
dari peserta dikonversi menjadi nilai berdasarkan skala Likert. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
media yang dikembangkan masuk dalam kategori valid dan praktis, sehingga dapat efektif digunakan
dalam pembelajaran di dalam atau di luar kelas oleh individu.
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Abstract

The limited number and quality of learning media in education hinders students’ understanding of the
material being taught. This research aims to develop a learning video that can support educators in the
learning process. The research method used was research and development (R&D), with the participation
of material experts, media experts, and 75 students taking air conditioning technology courses at Padang
State University. This research instrument includes the use of questionnaires filled out by experts to convey
the validity of the media being developed, as well as by students to assess its practicality. Data analysis was
carried out using descriptive analysis methods, and responses from participants were converted into scores
based on a Likert scale. The evaluation results show that the media developed is in the valid and practical
category, so that it can be effectively used in learning inside or outside the classroom by individuals.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi landasan krusial bagi kemajuan suatu bangsa. Tanpa pendidikan yang
memadai, negara tidak dapat berkembang seperti yang terjadi saat ini. Saat ini, kita telah
memasuki era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai oleh konektivitas yang semakin meningkat,
kemajuan sistem digital, kecerdasan buatan, dan virtual. Dengan batas yang semakin kabur
antara mesin, manusia, dan sumber daya lainnya, perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi memiliki dampak yang signifikan di berbagai sektor kehidupan. Teknologi
informasi dan komunikasi saat ini telah meresap ke seluruh aspek kehidupan manusia. [1].

Dalam era teknologi modern, penggunaan berbagai media pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, pemanfaatan media pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian materi dalam proses pengajaran [2]. Menyoroti peran kunci media
pembelajaran dalam mendukung siswa dengan memfasilitasi penyampaian materi secara
menarik, menghindari kejenuhan, dan meningkatkan kegembiraan dalam pembelajaran|[3].
Video adalah salah satu kemajuan teknologi yang dapat digunakan sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), video merupakan
representasi visual bergerak dengan suara, berasal dari bahasa Latin "video-vidivisum". yang
berarti kemampuan untuk melihat. Penggunaan media video sebagai media audio visual sangat
penting dalam mendukung proses pembelajaran.

Perkembangan teknologi digital dalam pendidikan mengubah interaksi guru-siswa secara
signifikan. Siswa yang mahir dalam teknologi mungkin kurang tertarik dengan pembelajaran
konvensional seperti papan tulis [4]. Banyak guru belum sepenuhnya mengadopsi kemajuan
teknologi ini karena kesulitan menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi yang cepat.
Keterbatasan dalam media pembelajaran, seperti video, menyebabkan banyak guru
menggunakan video yang sama setiap tahunnya, yang dapat mengakibatkan ketidakrelevanan
materi atau keketinggalan zaman. Video pembelajaran yang tersebar di internet, terutama di
platform media sosial atau situs streaming, seringkali tidak melalui validasi oleh ahli, sehingga
kebenaran informasi di dalamnya dipertanyakan. Kesulitan dalam menemukan video
pembelajaran yang sesuai juga menjadi tantangan bagi para pengajar.

Kualitas audio dari sebagian besar video pembelajaran sering kali mengandung noise atau
gangguan suara. Begitu juga dengan kualitas visualnya yang sering kurang optimal, contohnya
di platform YouTube, video tentang cara mengoperasikan AC mobil sering direkam dengan
peralatan sederhana sehingga hasil rekamannya sering goyang atau tidak stabil karena
kurangnya stabilizer. Banyak video juga memiliki kualitas visual yang kurang memuaskan,
dengan pengaturan kualitas tertinggi hanya mencapai 720p, sedangkan kualitas video tertinggi
saat ini di YouTube mencapai 4K atau 2160p.

Penelitian ini didukung oleh studi sebelumnya yang diprakarsai oleh [5], yang
mengembangkan sebuah aplikasi pembelajaran mengenai sistem organ pada manusia. Aplikasi
ini dibuat untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan membantu
guru dalam mengajar siswa. Selain itu, studi yang dilakukan oleh [6] telah mengembangkan
aplikasi interaktif pembelajaran tentang sistem pencernaan manusia untuk tingkat SD. Aplikasi
ini berbentuk multimedia dan dirancang untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap
materi tentang sistem pencernaan manusia.

Salah satu langkah perbaikan yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas
video pembelajaran untuk memfasilitasi interaksi yang lebih baik antara peserta didik dan
guru, sehingga penyampaian materi pembelajaran menjadi lebih optimal dan efisien [7]. media
pembelajaran berupa video sangat membantu proses belajar mengajar dan memudahkan
peserta didik dalam memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru serta proses belajar
mengajar yang lebih efisien dalam pemberian materi dan lebih dimengerti oleh peserta didik
[8], maka dari itu peneliti melakukan perancangan video pembelajaran yang valid dan praktis
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dalam mata kuliah Teknologi Pengkondisian Udara untuk meningkatkan proses perkuliahan.
Penelitian ini bertujuan menyediakan alternatif media bagi dosen dalam proses pengajaran dan
mahasiswa dalam proses belajar. Video pembelajaran dapat diakses di luar perkuliahan melalui
perangkat smartphone, memungkinkan mahasiswa untuk belajar mandiri tanpa terikat oleh
keterbatasan ruang dan waktu.

Media Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses di mana pengetahuan berinteraksi dengan peserta didik
melalui media sebagai alat komunikasi. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dengan teliti dan efektif [9]. Proses
belajar melibatkan interaksi antara siswa, guru, dan materi pembelajaran dalam konteks ruang
belajar. Fokusnya adalah membantu siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan positif, serta membentuk sikap dan keyakinan yang menguntungkan. Dengan
demikian, pembelajaran merupakan upaya untuk memfasilitasi peserta didik dalam belajar
secara efisien [10]. Dalam konteks pembelajaran, peran pendidik adalah untuk memfasilitasi
peserta didik sehingga mereka dapat belajar secara efektif. Dengan adanya komunikasi antara
pendidik dan peserta didik, diharapkan muncul proses belajar yang sesuai dengan tujuan dan
harapan yang telah ditetapkan [11].

Kata "media" berasal dari bahasa Latin, "medius" yang secara harfiah berarti "tengah" atau
"pengantar.” Dalam bahasa Arab, media disebut sebagai "wasail", bentuk jamak dari kata
"wasilah", yang juga sinonim dengan "al-wasth" yang artinya juga "tengah." Konsep "tengah" ini
merujuk pada posisi di antara dua sisi, sehingga media juga dikenal sebagai perantara atau
penghubung antara kedua sisi tersebut. Dengan berada di posisi tengah, media memainkan
peran sebagai pengantar atau penghubung yang mengirimkan informasi dari satu pihak ke
pihak lain [12].

Media pembelajaran berfungsi sebagai perantara pesan dari pengirim ke penerima dalam
format cetak atau non-cetak, bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar penerima
sehingga mereka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan [13]. Media adalah alat yang
memiliki fungsi dan kegunaannya dalam mengkomunikasikan pesan dalam proses
pembelajaran dengan maksud memperlancar aktivitas belajar di kelas, meningkatkan efisiensi,
dan membantu meningkatkan fokus siswa selama proses pembelajaran[14]. Dari pengertian
media menurut beberapa pakar yang telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa media
adalah salah satu instrumen yang dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi kepada
audiens atau peserta. Fungsinya adalah untuk merangsang pikiran, emosi, perhatian, dan minat
belajar peserta sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan terarah dan efektif.

Media pembelajaran dapat dianggap sebagai alat yang memuat informasi atau pesan
instruksional yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Fungsinya adalah untuk
menyampaikan pesan atau informasi dengan tujuan pembelajaran tertentu. Media ini memiliki
peranan signifikan dalam membantu siswa memahami konsep baru, mengembangkan
keterampilan, dan mencapai kompetensi yang diharapkan [15]. Pada intinya, media adalah
salah satu elemen krusial dalam struktur pembelajaran. Sebagai bagian dari sistem tersebut,
media haruslah diintegrasikan secara menyeluruh dengan proses pembelajaran. Pemilihan
media bertujuan agar mahasiswa dapat berinteraksi dengan media tersebut saat proses
pembelajaran berlangsung. Harapannya, media pembelajaran dapat memenuhi standar dan
prinsip-prinsip yang terkait dengan penggunaan media pembelajaran, terutama dalam
mendukung proses pembelajaran dan memfasilitasi pemahaman materi pembelajaran bagi
mahasiswa [16].
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Media video, seperti yang dijelaskan oleh [17] adalah Sebuah alat media yang
menggabungkan informasi dalam format audio dan visual. Pemanfaatan video memanfaatkan
indera secara lebih komprehensif dibandingkan dengan alat bantu pembelajaran lainnya.
Dengan menampilkan video, siswa dapat menyerap informasi melalui penglihatan dan
pendengaran secara bersamaan. Video juga bisa menambah dimensi baru bagi proses
pembelajaran, hal tersebut dikarenakan video memiliki karakteristik teknologi yang bisa
menampilkan gambar yang bergerak dan ikuti dengan suara. Oleh sebab itu peserta didik dapat
merasakan seolah- olah diposisi yang mirip dengan sebuah program yang akan ditampilkan
video, dengan begitu peserta didik akan lebih mudah mengingat karena melalui indera
pendengaran dan penglihatan [18].

Dengan kemajuan teknologi, proses pembelajaran menjadi semakin bervariasi, termasuk
melalui E-learning. E-learning merupakan metode baru dalam proses belajar mengajar yang
memanfaatkan teknologi informasi. Dengan E-learning, guru dapat menyampaikan materi atau
bahan ajar menggunakan komputer melalui jaringan internet atau tanpa jaringan [19]. Oleh
karena itu, pemanfaatan video pembelajaran juga dapat dikombinasikan dengan sistem E-
learning untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran.

METODA PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Model
pengembangan menggunakan jenis 4-D (Four-D) sebagai kerangka kerja konseptualnya. Proses
pengembangan terdiri dari empat tahap mendasar: pendefinisian (define), perancangan
(design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate) [21], namun dikarenakan
penelitian ini hanya untuk mengetetahui tingkat validitas dan praktikalitas dari video
pembelajaran yang dirancang maka penerapan model 4 - D hanya sampai tahap pengembangan
atau development [20]. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kevalidan dan
kepraktisan dari video pembelajaran yang dibuat untuk mempelajari cara mengoperasikan
sistem pendingin udara. mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah teknologi
pengkondisian udara di Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang
pada semester Januari-Juni 2024. Populasi penelitian merupakan mahasiswa yang sedang
mengambil mata kuliah teknologi pengkondisian udara di Jurusan Teknik Otomotif, Fakultas
Teknik Universitas Negeri Padang pada semester Januari-Juni 2024, dengan sampel yang
diambil sebanyak 75 mahasiswa.

Data penelitian ini diklasifikasikan sebagai data primer. Instrumen pengumpulan data
mengunakan angket atau kuesioner. Analisis deskriptif mengacu pada penggambaran atau
pelukisan secara metode dan tepat mengenai masalah yang sedang diteliti berdasarkan
informasi faktual. Skala pernyataan kuesioner menggunakan skala Likert yang terdiri dari lima
pilihan jawaban yang berbeda Opsi tersebut mencakup Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup
Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Setelah itu, dikonversi sebagai
berikut SS = 5; S = 4;CS = 3; TS = 2; STS =1, lalu kemudian dicari persentasenya.

Perhitungan rumus persentase sebagai berikut:

PS = ST 100%
M
Keterangan :
PS : Persentase Skor
ST : Skor Total
SM : Skor Maksimum
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Skor kuesioner yang terkumpul, dianalisis dengan menggunakan metode analisis
deskriptif kuantitatif, di mana data disusun secara terstruktur dalam bentuk angka atau
persentase untuk mencapai suatu kesimpulan [22], Setelah itu, data tersebut disusun dalam
bentuk tabel pencapaian media untuk menilai kualitas media yang telah dikembangkan,
mengevaluasi apakah evaluasinya mencapai tingkat sangat baik, baik, cukup, kurang, atau
sangat kurang. Setelah itu, masukan, saran, serta respon dari pakar dan mahasiswa digunakan
sebagai uji coba produk untuk membimbing penyempurnaan media yang sedang dalam
pengembangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini meliputi pengumpulan informasi tentang kebutuhan dan tujuan pembelajaran.
Saat melakukan observasi video pembelajaran yang digunakan sebenarnya sudah cukup bagus
seperti kualitas videonya yang sudah HD atau 1080P namun masih biasa ditingkatkan lagi
mengingat perkembangan zaman saat ini untuk kualitas video untuk media video streaming
seperti youtube saja sudah bisa menampilkan kualitas video sampai 4K. Sementara untuk
kualitas audionya juga sebenarnya sudah cukup baik, vocal juga terdengar jelas, hanya saja ada
pada beberapa bagian yang terdapat noise yang cukup mengganggu.

Untuk hasil analisis peserta didik ditemukan bahwa sudah hampir semua mahasiswa
memiliki karakteristik yang sesuai dengan produk atau media yang akan dirancang, seperti
dalam penggunaan smartphone yang dapat mengakses video pembelajaran yang semua sudah
memilikinya, begitu pula dengan keterbiasaan mahasiswa yang dalam proses perkuliahan
maupun diluar perkulihan sudah sangat sering menggunakan atau melihat video baik untuk
belajar, menemukan informasi maupun hanya sekedar hiburan.

Produk yang dihasilkan haruslah menjadi solusi masalah yang di sebutkan pada analisis
observasi yaitu berupa video pembelajaran yang valid dan praktis sehingga dapat digunakan
dalam proses perkuliahan teknologi pengkondisian udara maupun di luar perkuliahan. Tujuan
pembelajaran untuk menentukan proses yang diharapkan dilakukan oleh peserta didik untuk
menentukan Kketercapaian indicator yang telah ditetapkan. Yakni memahami teknologi
pengkondisian udara pada mobil, terkhusus pada materi cara pengoperasian sistem
pengkondisian udara pada mobil.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini meliputi merancang isi dan format video pembelajaran, Objek yang dipilih oleh
peneliti adalah mata kuliah teknologi pengkondisian udara pada materi cara pengoperasian
sistem pengkondisian udara mobil, Peralatan yang akan digunakan adalah computer atau
laptop sebagai alat dalam pengeditan, smartphone Samsung S20 Ultra sebagai alat perekaman
Video dan mic condensor AT2020 sebagai alat perekaman Audio. Selain direkam sendiri ada
beberapa potongan video dan audio yang akan diambil dari internet. Format yang dipilih adalah
pembuatan audio visual dengan kualitas video UHD (Ultra High Defenisisan) mengacu pada
kualitas video dengan memiliki 4096 piksel horizontal dan 2160 pixel vertikal.

Proses pembuatan video dimulai dengan menggunakan storyboard dan skenario yang telah
disusun sebelumnya. Produksi video dimulai dengan sesi pengambilan gambar (shooting)
sesuai dengan rencana desain yang telah dipersiapkan sebelumnya. Selanjutnya, dilakukan
proses perekaman yang mencakup perekaman video, audio, dan semua unsur lain yang
diperlukan. Langkah berikutnya adalah tahap editing, yang bertujuan untuk menyatukan
rekaman narator dengan video yang telah direkam sebelumnya menggunakan aplikasi VSDC
Video Editor dan CapCut untuk peneditan video dan Fruity Loop untuk Pengeditan Audio.
Setelah penggabungan narasi, instrumen, dan efek suara dengan video, dilakukan penyesuaian
volume instrumen agar suara narator tetap terdengar jelas tanpa terganggu backsound.
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Tahap Pengembangan (Development)
Beberapa Potongan Hasil Produksi Video Pembelajaran Video pembelajaran yang selesai
dibuat, dapat dilihat pada Gambar 1.

gl pe

AUTOMOTIVE

1. Pemeriksaan kebersihan filter udara kabin R
secara berkala
\ i\ r's
QA -

2. Bijak dalam penggunaan AC

Pengontrol
Tempertatur

Gambar 1. Beberapa Potongan Hasil Produksi Video Pembelajaran

Tahapan selanjutnya setelah hasil produksi video, dilakukan evaluasi oleh para ahli media
dan ahli materi. Tahap selanjutnya adalah melakukan revisi untuk mendapatkan saran dari
para ahli. Informasi dari hasil validasi didapat melalui penggunaan lembar evaluasi yang
menilai kesesuaian materi dengan kurikulum dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan penilaian
tersebut, materi yang digunakan dalam media video memperoleh nilai total 48 dari maksimum
60, dengan rerata 4 dari 12 aspek penilaian. Jika dihitung dalam persentase, nilai rata-rata
mencapai 80%, sehingga dapat dikatakan valid digunakan sebagai media dalam pembelajaran.

Data dikumpulkan dalam proses validasi oleh para ahli media melalui penggunaan formulir
penilaian yang menilai sejauh mana desain produk yang dirancang sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Berdasarkan penilaian tersebut, media video memperoleh nilai total 71 dari
maksimum 80, dengan rerata 4,4 dari 16 aspek penilaian. Dengan persentase rata-rata
mencapai 89%, media video dianggap sesuai untuk digunakan sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran. Setelah memvalidasi materi dan media tersebut, video tersebut akan diterapkan
dalam uji coba praktis kepada mahasiswa Departemen Teknik Otomotif di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang yang mengambil mata kuliah teknologi pengkondisian udara pada
semester Januari-Juni 2024. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi kepraktisan dan kecocokan
media tersebut dengan para peserta didik.

Berdasarkan hasil uji praktikalitas, media video diberi penilaian dengan total nilai 9.744
dari total maksimum 10.800. Dengan rerata nilai sebesar 4,5 dari 30 pernyataan yang dinilai
oleh 75 mahasiswa. Hal ini menghasilkan persentase rata-rata sebesar 90%, menandakan
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bahwa media video ini dapat digunakan secara praktis dalam proses pembelajaran.
Rekapitulasi penilaian peserta didik dapat direpresentasikan dalam diagram batang seperti
yang pada Gambar 2.

Persentase

100.00%

95.00%

90.00%

85.00% -

Persentase

80.00%

75.00%

70.00%
1 357 9111315171921232527293133353739414345474951535557596163656769717375

Nomor Urut

Gambar 2. Representasi Hasil Persentase Prkatikalitas Media Video

Pembahasan

Hasil penilaian yang dilakukan oleh para ahli, video yang telah dirancang telah sesuai untuk
digunakan dalam pembelajaran dengan kualitas yang sangat baik. Penilaian didasarkan pada
relevansi materi, keterkaitan dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran, serta
pencapaian tujuan yang diinginkan. Hasil penelitian ini mendukung kesimpulan ini [23], Yang
penting adalah bahwa materi dalam media harus sejalan dengan kurikulum mata pelajaran dan
mencakup tujuan pembelajaran yang perlu dipahami oleh siswa.

Berdasarkan evaluasi oleh ahli media pembelajaran, produk media yang telah dirancang
dinilai sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Evaluasi tersebut mencakup
penilaian terhadap estetika antarmuka aplikasi dan kesesuaian komponen yang terdapat di
dalamnya, termasuk penggunaan jenis huruf tanpa kait (sans serif) seperti Times New Roman
yang mempermudah siswa dalam membacanya [24]. Siswa cenderung lebih memilih jenis
huruf yang mudah dipahami dengan kombinasi warna yang menarik secara visual [25]. Siswa
cenderung lebih suka jenis huruf yang fleksibel dan dinamis, sesuai dengan karakteristik
mereka [26].

Penelitian terkait, [27] menyatakan bahwa penggunaan media yang mengintegrasikan
elemen multimedia dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran. Efisiensi pembelajaran
meningkat ketika siswa secara aktif terlibat dalam interaksi dengan media yang digunakan
[28], Sehingga, pembelajaran yang sebelumnya kurang interaktif antara guru dan siswa, serta
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dianggap membosankan, kini menjadi lebih efektif dan menarik bagi siswa. Berdasarkan
evaluasi dari para ahli desain pembelajaran, media yang telah dikembangkan dinilai cocok
untuk digunakan sebagai alat bantu dalam pembelajaran dengan nilai yang sangat baik.
Evaluasi ini meliputi kejelasan tujuan umum yang mencakup kesesuaian dengan Kompetensi
Dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), serta strategi dan evaluasi pembelajaran. Kualitas pembelajaran bergantung pada
bagaimana implementasi pembelajaran dapat efektif dalam membangkitkan motivasi siswa
[29]. Temuan dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian [30], [31]
,[32] sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh peneliti. Jika media video yang dihasilkan valid
dan praktis , maka media video tersebut layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran
yang berguna untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian menurut penilaian dari ahli materi dan ahli media, video pembelajaran
yang dirancang dapat dianggap valid, berdasarkan pengujian paraktikalitas yang dilakukan
pada mahasiswa yang mengikuti Mata Kuliah Teknologi Pengkondisian Udara. Media video
yang dikembangkan mendapatkan hasil yang dapat dikatakan praktis, Maka dari itu video
pembelajaran yang dirancang diharapkan dapat digunakan di dalam maupun diluar proses
pembelajaran baik secara individu ataupun kelompok.

Saran

Diharapkan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus keefektifan penggunaan
video pembelajaran yang telah dirancang yaitu pada materi tentang cara pengoperasian sistem
pendingin udara pada mata kuliah Teknologi Pendingin Udara di Departemen Teknik Otomotif,
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang..
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